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DAFTAR NOTASI

Af _ luas bruto sebuah Hens

Ag - luas bruto penampang linlang

An = iuas bersih; kias bersih melaiui lobang-iobang pada batang

tank

Aw "" luas badan

bf - Icbar Plcns

Cb = faktor untuk menghitimg gradien momen kekuatan balok

Cc = rasio kerampingan Kl/r yang memisahkan antara kolom

pamangdan pendek menurut ASD

Cc.Otix.Cmv — Paklor dalam pwnhesaran momen yang hcrkaitan dengan

gradten momen dan kekangan ujung dengan memperhitungkan

lenturan terhadap sumbu x atau y

d kedalaman/tinggi keseluruhan penampang baja

e - cksentrisitas beban

I: " modulus elastisitas tarik-tekan

he = modulus elastisitas beton

Rs —modulus elastisitas baja, 29000 Ksi

Pi - legangan tarik aksiai beban layanan; T/Ag atau T/Ae

fb = tegangan lentur beban layanan; M/S



fbx, fby = tegangan fleksural beban layanan berdasarkan momen

primer, terhadap sumbu x ~M/Sx, terhadap sumbu y ~ M/Sy

Fa ^ legangan aksial beban layanan yang diijinkan dalam ASD

Fb. Fbx. Fby = tegangan ientur yang diijinkan M/S dalam ASD pada beban

layanan, lentur menurut sumbu x atau y

FS Paktor keamanan

!'u - kckualan lank baja slruklur

Fy = tegangan leleh baja

I, !>-, ly = momen inersia, masing-masing menurut sumbu x, y, atau z

K, Kx, Kv, Kz - faktor panjang efektif, masing-masing menurut sumbu x, y,

atau z

L = panjang/bentangan

Lb = panjang tanpa penopang iatera!

Ic ~ ASD; panjang tanpa penopang lateral maksimum untuk

nenggunaan Fb

Lu = ASD; panjang maksimum tanpa penopang lateral untuk

digunakan pada tegangan ijin Lb = 0,6Py biia Cb = I

M - momen lentur; momen beban layanan (tak terfaktor) untuk

ASD

Mi- iVF -^ momen kecil (Mi) dan momen besar (M:) pada ujung-ujung

segmen yang tak berpenopang lateral



Mn = kekuatan momen nominal

P beban layanan aksial

Per - beban Ickuk krilis; gaya tekan pada (ckuk

r = radius girasi = J! f Ag ;. jarak radial dari sentroid ke pusat

tegangan

rT = radius girasi sebuah penampang yang mencakup tlens tekan,

plus seperliga bias badan tekan vang diamhil menuru! sebuah

dalam bidang badan

rx, ry, rz = radius girasi, masing-masing menurut x.y.z

S, Sx, Sy = modulus penampang eiastis !/y, menurut sumbu x atau y

tf tebal fiens

tw = tebal badan

T = gaya tarik; gaya tarik beban layanan

oc - p/Pe untuk ASD

;s = defieksi; defieksi tekukan goyangan saniptng

(5,;, -defieksi lingkal pcrlama balok-kolom

A defieksi lateral Ulrift)

\\i ~ tak tor dalam Cm


